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ABSRAK

Cacing sutera (Tubifex sp) merupakan pakan alami alternatif yang dapat
dikembangkan. Cacing sutra dibutuhkan untuk pertumbuhan ikan karena
mengandung nutrisi yang tinggi. pertumbuhan cacing sutra (Tubifex Sp)
memerlukan nutrisi dan media hidup yang cocok. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui penggunaan limbah sawi, ampas tahu dan dedak padi sebagai
media budidaya terhadap pertumbuhan dan populasi cacing sutra (Tubifex sp).
Bahan dan alat yang digunakan diantaranya: cacing sutra, EM4, limbah sawi.
dedak padi, dan ampas tahu. Alat : box plastik, alat ukur kualitas air pH, suhu,DO,
dan alat tulis. Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak lengkap
(RAL) dengan 3 perlakuan 1 kontrol, tiap perlakuan memiliki 3 ulangan yang
setiap ulangan terdiri dari 10 gram cacing sutra. Sebagai perlakuan pemberian
pakan organik cacing sutra. dengan dosis A (limbah sawi 50%, ampas tahu 15%
dedak padi 35% ), B (limbah sawi 50%, ampas tahu 25% dedak padi 25%), C
(limbah sawi 50%, ampas tahu 35% dedak padi 15%) dan D (kontrol 0,gr). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan berbeda nyata terhadap pertumbuhan
dan populasi. Perlakuan C merupakan perlakuan terbaik dengan pertumbuhan
bobot 16,45 gr dan populasi cacing sutra sebesar 3,757 gr, disusul perlakuan B
dengan pertumbuhan bobot sebesar 13,13 gr dan populasi 3,126 ind/gr, kemudian
perlakuan A dengan pertumbuhan sebesar 9,66 gr dan populasi 3,010 gr, dan
perlakuan terendah D dengan pertumbuhan sebesar 7,24 gr dan populasi 2,965
ind/gr. Kualitas air selama penelitian berada dalam kisaran yang layak untuk
kehidupan cacing sutra (Tubifex sp).

KATA KUNCI : Cacing sutra (Tubifex sp), pemupukan, pertumbuhan populasi.



ABSTRACT

Silk worms (Tubifex sp) are an alternative natural food that can be developed. Silk
worms are needed for fish growth because they contain high nutrients. The growth
of silk worms (Tubifex Sp) requires nutrition and a suitable living medium. The
aim of this research is to determine the use of mustard greens waste, tofu dregs
and rice bran as cultivation media on the growth and population of silk worms
(Tubifex sp). The research used a Completely Randomized Design (RAL) method
with 3 treatments and one control. The materials and tools used include: silk
worms, EM4, mustard greens waste. rice bran, and tofu dregs. Plastic box tools,
water quality measuring tools for pH, temperature, DO, and writing tools. This
research method used a completely randomized design (RAL) with 3 treatments
and 1 control, each treatment had 3 replications, each replication consisting of 10
grams of silk worms. As a treatment for organic feeding of silk worms. with
dosage A (50% mustard greens waste, 15% tofu dregs, 35% rice bran), B (50%
mustard greens waste, 25% tofu dregs, 25% rice bran), C (50% mustard greens
waste, 35% tofu dregs, 15% rice bran %) and D (control 0.gr). The results showed
that the treatments had significant differences in growth and population.
Treatment C was the best treatment with a weight growth of 16.45 gr and a silk
worm population of 3.757 gr, followed by treatment B with a weight growth of
13.13 gr and a population of 3.126 ind/gr, then treatment A with a growth of 9.66
gr and a population 3,010 gr. and the lowest treatment D with a growth of 7.24 gr
and a population of 2,965 ind gr. The water quality during the study was within a
suitable range for the life of silk worms (Tubifex sp)

KEYWORDS : Silkworm (Tubifex sp), Fertilization, Growth Population.



PENDAHULUAN

Pakan alami merupakan jenis pakan yang disukai oleh berbagai jenis larva
ikan karena sesuai dengan bukaan mulut larva ikan hias maupun ikan konsumsi
yang relatif kecil. Selain itu adanya kandungan enzim pada ikan, yang dapat
membantu pencernaan larva ikan yang sepenuhnya belum dapat bekerja secara
maksimal (Jusadi, 2015). Peran pakan alami sangat penting dalam proses
budidaya ikan terutama dalam pemeliharaan benih ikan, serta ketersediaan pakan
yang harus tersedia secara berkelanjutan merupakan faktor keberhasilan dalam
pemeliharaan benih dengan cara memanfaatkan bahan-bahan yang tersedia di
alam ataupun limbah yang telah tidak digunakan.

Pakan alami yang banyak dimanfaatkan oleh para pembudidaya adalah
cacing sutra Tubifex sp (Chilmawati et al.,2015; Fajri dan Hutabarat, 2014).
Tubifex merupakan pakan yang sangat cocok untuk benih ikan, karena
pertumbuhan benih sangat dipengaruhi oleh kualitas pakan dan jenis pakan yang
diberikan dapat mempengaruhi kecepatan pertumbuhan, baik bobot maupun
panjang larva ikan (Kusumorini et al., 2017; Syam, 2012). Pakan alami seperti
cacing sutra dapat memacu pertumbuhan benih yang tinggi karena mengandung
nutrien tinggi di antaranya yaitu protein 57%, lemak 13,3%, serat kasar 2,04%,
abu 3,6%, dan air 87,7% (Pursetyo et al., 2011). (Sumaryam, 2000.), (Haryanti

dan Hidajati, 2013).



Tipe dasar perairan yang umum sebagai habitat cacing sutra adalah dasar
berlumpur dan mengandung bahan organik, serta makanan utama cacing sutra
yaitu bahan organik yang telah terurai dan mengendap pada dasar perairan.
Cacing sutra membenamkan kepalanya masuk ke dalam lumpur untuk mencari
makan, sementara ujung ekornya berada pada permukaan untuk bernafas
(Anggraini, 2014). Cacing sutra memperoleh makanan pada kedalaman 2-3 cm
dari permukaan substrat. Jenis bahan makanan yang dikonsumsi cacing sutra yaitu
bahan organik yang berukuran kecil dan lembek. Bahan organik merupakan
sumber nitrogen tanah yang utama dan memiliki fungsi dalam perbaikan sifat
fisika, kimia dan biologi tanah serta lingkungan. Bahan organik pada budidaya
cacing sutra ditambahkan melalui pemberian pakan organik yang sudah di

fermentasi.

Bahan-bahan organik yang terdapat pada media kemudian mengalami
proses perombakan oleh mikroorganisme menjadi humus atau bahan organik
tanah. Jumlah dan jenis bahan organik yang tersedia sangat berpengaruh
pertumbuhan cacing sutra, dan selain itu cacing sutra dapat memakan detritus,
alga benang, diatom, dan sisa-sisa tanaman yang terlarut dilumpur. Cacing sutra
membuat lubang berupa tabung kemudian menyaring makanan atau
mengumpulkan partikel-partikel lumpur yang dapat dicerna di dalam ususnya

(Suharyadi, 2012; Adam 2014).

Jumlah makanan yang dikonsumsi oleh cacing sutra yaitu sebanyak 2-8
kali bobot tubuhnya. Menurut Findy (2011), pemberian pupuk sebagai sumber
nutrien bagi cacing sutra dilakukan berdasarkan kepada habitat alami cacing sutra

yang memakan bahan organik yang bercampur dengan lumpur atau sedimen di



dasar perairan. Namun permasalahan yang dihadapi pada kegiatan budidaya
cacing sutra yaitu ketersediaan bahan organik yang merupakan bahan utama
dalam proses pertumbuhan cacing sutra. Hal tersebut karena laju pertumbuhan
bahan organik sebagai media tumbuh tidak sebanding dengan laju pertumbuhan
cacing sutra sehingga harus diberikan bahan organik tambahan berupa pakan

organik

Cacing sutera tergolong ke dalam Oligochaeta yang telah menjadi incaran
untuk dibudidayakan karena memiliki kemampuan untuk hidup pada densitas
yang tinggi dan kesanggunpan bertahan pada lingkungan dengan kelarutan
oksigen yang sangat rendah. Biota ini juga menunjang pertumbuhan,
memperpanjang masa reproduksi, dan menstimulasi pemijahan ikan (Oz, dkk.,
2015). Warna tubuhnya dominan kemerah-merahan dengan ukuran yang sangat
ramping dan halus, serta panjang 1-2 cm. Cacing ini sangat senang hidup
berkelompok atau bergerombol, karena masing-masing individu berkumpul

menjadi koloni yang sangat sulit diurai dan saling berkaitan satu sama lainnya.

Permintaan pakan alami cacing sutera semakin meningkat pesat
menyebabkan harga cacing sutera semakin mahal. Hal ini tentunya dapat menjadi
prospek di masa depan. Kebutuhan cacing sutera sebagai salah satu pakan alami
untuk budidaya perikanan dari waktu ke waktu terus memperlihatkan
peningkatan. Kenaikan itu bisa terjadi, karena cacing sutera menjadi salah satu
pakan alami yang digunakan para pembudidaya di seluruh Indonesia

(Wahyuningsih. 2001)



MATERI DAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium terpadu FPIK Universitas
Pancasakti Tegal, tanggal 18 Desember sampai dengan 18 januari 2024

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan dan tiga kali ulangan. Media yang digunakan berupa
limbah sawi dengan penambahan ampas tahu dan dedak padi. Adapun tata letak
percobaan dilakukan secara acak (random) dengan Tabel 3 sebagai berikut :

Tabel 3. Tata Letak Penelitian

B2 Al
A3

Keterangan :

> Perlakuan A : Limbah sawi 50%, Ampas Tahu 15% dan Dedak Padi 35%
> Perlakuan B : Limbah sawi 50%, Ampas Tahu 25% dan Dedak Padi 25%
> Perlakuan C : Limbah sawi 50%, Ampas Tahu 35% dan Dedak Padi 15%

> Perlakuan D : Limbah sawi 100%,



Pertumbuhan Bobot Mutlak

Pertumbuhan bobot merupakan perbandingan selisih bobot tubuh pada
waktu akhir dengan waktu awal peniitian. Pertambahan bobot dihitung pada akhir
pemeliharaan. Pertambahan bobot dihitung menggunakan rumus (Imam, 2014)

berikut :

PB= Bt - Bo

Keterangan :
PB = Pertumbuhan mutlak (gram)
B: = Biomassa pada akhir penelitian (gram)

B, = Biomassa awal penelitian (gr

Laju Pertumbuhan Populasi Cacing Sutra (Tubifex sp)

K=LnNt—Ln No
t

Keterangan :

K = Laju pertumbuhan jumlah populasi Tubifex sp
Nt = Jumlah populasi Tubifex sp setelah t hari

No = Jumlah populasi awal Tubifex sp

T = Waktu Pengamatan



Analisa Data

Data yang diperoleh terlebih dahulu dilakukan uji Normalitas dengan
menggunakan rumus Kolmogorov-Smimov untuk menentukan apakah data
penelitian normal atau tidak. Selanjutnya dilakukan uji Homogenitas
menggunakan uji Barlett dan uji Aditifikasi dengan menggunakan uji Turkey
(Sudjana, 1992). Apabila ditemukan data hasil penelitian bersifat normal dan
homogen kemudian dilakukan uji Statistik Sidik Ragam (Anova) dengan nilai
alpha 0,05 dan nilai alpha 0,01. Analisis Sidik Ragam dilakukan dengan
menggunakan uji Anova satu arah (One Way Anova) (Pengestu., 2020).

Untuk mengetahui pengaruh antara perlakuan yang diterapkan saat
penelitian berlangsung dilakukan wuji Wilayah Ganda Duncan. Menurut
(Srigandono 1992) secara matematis uji Wilayah Ganda Duncan dapat

dirumuskan sebagai berikut :

Keterangan :
D = Nilai Bilangan Duncan
R = Range
Db G = Derajat bebas galat

2X = [KTG

n P = Wilayah (range) yang diujikan

Pa = taraf nyata
S X = Nilai nyata Duncan

KTG = Kuadrat Tengah Galat

N = Banyaknya Data



Kriteria pengujian:
Bandingkan nilai mutlak selisih kedua rata-rata yang akan Kita liat perbedaan

nya wilayah nyata terpendek (Rp) dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

>Rp Tolak Ho (Berbeda
Jika |Ui-Hj| | nyata)

< Rp Terima Ho (Tidak
berbeda nyata




HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Bobot Mutlak

Berdasarkan hasil penelitian tentang pertumbuhan cacing sutra (Tubifex
sp) diketahui bahwa hasil pertumbuhan bobot mutlak tertinggi pada perlakuan
C, yaitu 16,45 gram, diikuti perlakuan B 13,13 gram, perlakuan A 9,66 gram,
dan perlakuan D 7,24 gram seperti tersaji lampiran 2. Analisis data pertumbuhan
bobot mutlak (gram) cacing sutra (Tubifex sp) tersaji pada Tabel 4.

Tabel 4. Pertumbuhan Bobot Mutlak (gram) Cacing Sutra (Tubifex sp)

Ulangan A B C D
| 3,00 4,15 5,35 2,35
I 3,26 4,38 5,50 2,41
Il 3,40 4,60 5,60 2,48
Jumlah Y 9,66 13,13 16,45 7,24
Rata-Rata 3,22 4,37 5,48 2,41

Berdasarkan hasil Uji Normalitas terhadap data pertumbuhan bobot
individu mutlak (gram) yang sudah dilakukan menghasilkan nilai Uji Shapiro-
Wilk Sig 0.780 > 0.05, hal ini memperlihatkan bahwa data bersifat normal. Uji
selanjutnya adalah uji Homogenitas dengan menghasilkan 0.435 > 0.05 yang
artinya mempunyai ragam data yang sama (data homogen). Kemudian dilanjutkan
dengan uji ANOVA mendapatkan hasil Sig = 0.000 < 0.05 yang artinya perlakuan
berpengaruh sangat nyata pada pertumbuhan bobot mutlak cacing sutra. Adapun
untuk Uji wilayah Ganda Duncan (Lampiran 5) menunjukkan bahwa perlakuan C
(limbah sawi 50%, ampas tahu 35% dan dedak padi 15%) merupakan perlakuan
terbaik terhadap pertumbuhan bobot mutlak cacing sutra dengan nilai rata-rata

5,48 gram.



Pertumbuhan Bobot Mutlak (Gram)

A B C D

PERLAKUAN

S
Mo th @

PERTUMBUHAN BOBOT
MUTLAK (GRAM)
=
o

O N B GO ®

Gambar 4. Pertumbuhan Bobot Mutlak (gram) Cacing Sutra (Tubifex sp)

Laju Pertumbuhan Populasi Cacing Sutra (Tubifex sp)
Berdasarkan laju pertumbuhan populasi cacing sutra pada berbagai
perlakuan campuran komposisi (Dedak padi, Limbah sawi dan Ampas Tahu)

Tabel 5. Laju Pertumbuhan Populasi Cacing Sutra (Tubifex sp)

Perlakuan Populasi Cacing Sutra (Tubifex sp)
Hari Ke-
0 7 14 21 28
A 1,548 2,572 2,786 2,703 3,010
B 1,548 2,694 2,927 2,796 3,126
C 1,548 3,206 3,480 3,549 3,757
D 1,548 2,481 2,452 2,586 2,965

Hasil pertumbuhan populasi cacing sutra yang didapat setelah masa
pemeliharaan 28 hari memperlihatkan perbedaan pada setiap perlakuan. Populasi
tertinggi terdapat pada perlakuan, C sebesar 3,757 gram dilanjutkan perlakuan B
sebesar 3,126 gram, perlakuan A dengan sebesar 3,010 gram dan terendah pada
perlakuan D sebesar 2,965 gram.

Berdasarkan Uji Normalitas (lampiran 6) yang sudah dilakukan

memperlihatkan bahwa uji Shapiro-wilk Sig 0.074 > 0.05 hal ini menunjukan



bahwa data distribusi normal. Selanjutnya pengujian dengan Uji Homogenitas
mendapat hasil dengan senilai Sig 0.245 > 0.05 yang artinya mempunyai ragam
data yang sama (data homogen). Kemudian dilanjutkan dengan Uji Sidik Ragam
(ANOVA) mendapatkan hasil 0.000 < 0.05 yang artinya berbeda sangat nyata
terhadap laju pertumbuhan populasi cacing sutera. Sedangkan Uji Wilayah
Duncan memperlihatkan bahwa hasil terbaik terdapat pada perlakuan C dengan

nilai 3214,5000.

Populasi Cacing Sutra (Tubifex sp)
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Gambar 5. Laju Pertumbuhan Jumlah Populasi Cacing Sutera (Tubifex sp)

Hasil Analisa Proksimat

Tabel 7. Hasil Uji Proksimat Fermentasi

Perlakuan Hasil Analisa Proksimat %
Protein Lemak Karbohidrat Abu
A 26,32 3,53 52,19 13,56
B 27,43 3,68 53,41 15,00
C 28,60 4,45 54,25 15,21
D 19,62 3,21 20,53 16,33

Hasil uji proksimat pakan organik cacing sutra dengan komposisi (sawi,
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ampas tahu, dedak) pada masing-masing perlakuan diketahui pada perlakuan C,
(hasil pertumbuhan tertinggi) ternyata memilki kandungan protein yang lebih
tinggi dibandingkan dengan perlakuan A,B Dan D. semetara untuk perlakuan
D,(komposisis sawi) merupakan perlakuan dengan hasil uji proksimat (protein

lemak dan karbohidrat) paling rendah

Kualitas Air Selama penelitian

Tabel 6. Parameter Kualitas Air

No Parameter Hasil Pustaka
Kualitas Air
1. pH Al=7.2 Standar pada 5.5 - 8.0 ppm
B1=74 (Efendi, 2013)
Cl=73
D1=7.0
2. Suhu Al=26.5 Standar pada 25 — 28" C (Nella,
B1=272 2017)
C1=26.8
D1=26.5
3. (NH3) Al1=0.21 Standar pada 0,21-0,84 mg/I
Amonia B1=0.61 (Safrina et al., 2016)
C1=0.35
D1=0.45
4. DO A=28 Standar pada 2,5 — 7 mg/I
B=3.0 (Efendi, 2013)
C=27
D=34

Kualitas air selama penelitian dalam kategori normal untuk budidaya
cacing sutra (Tubifex sp) melihat hasil penelitian selama 28 hari, dengan nilai pada
pH berkisar antara 7,0 — 7,4 dan nilai suhu berkisar antara 26,5 — 27,2°C masih

dapat dikategorikan baik untuk budidaya cacing sutra (Tubifex sp).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Selama pemberian dosis pakan organik yang berbeda yang berbeda
terhadap pertumbuhan cacing sutra (Tubifex sp) sangat berpengaruh nyata.
Perlakuan fermentasi limbah sawi, ampas tahu dan dedak padi, Dosis pemupukan
limbah sawi, ampas tahu dan dedak padi menunjukkan pengaruh paling optimal
terhadap pertumbuhan cacing sutra yaitu perlakuan C dengan dosis (limbah sawi
50%, ampas tahu 35% dan dedak padi 15%) menunjukkan hasil rata-rata
pertumbuhan bobot mutlak 5,48 gr dan populasi cacing sutra 3,108 gr.
Parameter kualitas air selama pemeliharaan cacing sutra masih berada pada batas
toleransi bagi pertumbuhan dan populasi cacing sutra (Tubifex sp).
Saran

Perlu adanya penelitian lanjutan tentang pengaruh ketinggian air yang
berbeda terhadap pertumbuhan biomassa dan kelimpahan populasi cacing sutra

(Tubifex.sp.)
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Lampiran 2. Pertumbuhan Bobot Mutlak Cacing Sutra (Tubifex sp)
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| I 10 v
1 10 10,98 11,15 12,05 13,00

A 2 10 11,20 12,05 12,95 13,26
3 10 11,32 11,95 12,87 13,40

Rata-Rata 10 11,15 11,71 12,62 13,22

1 10 11,31 12,26 13,32 14,15

B 2 10 11,50 12,30 13,53 14,38
3 10 11,35 12,61 13,57 14,60

Rata-Rata 10 11,38 12,39 13,47 14,37

1 10 12,32 13,22 14,60 15,35

C 2 10 12,15 13,30 14,52 15,50
3 10 11,90 13,15 14,30 15,60

Rata-Rata 10 12,12 13,22 14,47 15,48

1 10 10,35 11,05 11,78 12,35

D 2 10 10,21 10,95 11,68 12,41
3 10 10,37 11,00 11,95 12,48

Rata-Rata 10 10,31 11,00 | 11,80 12,41

Lampiran 3. Laju Pertumbuhan Populasi Cacing Sutra (Tubifex sp)
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Perlakuan Ulangan No Populasi Cacing Sutra gr
(gr) Hari Ke- (gr)
7 14 21 28

1 516 6.123 13.210 19.102 28.310

A 2 516 6.410 14.005 19.534 29.100
3 516 7.021 13.332 19.672 28.423

Jumlah 1.548 19.554 40.547 58.308 85.833
Rata-rata 516 6.518 13.516 19.436 28.611

1 516 7.132 13.509 20.813 29.376

B 2 516 6.742 14.324 19.424 29.694
3 516 6.536 14.692 20.024 30.010

Jumlah 1.548 20.410 42.525 60.261 89.080
Rata-rata 516 6.803 14.176 20.087 29.693

1 516 8.246 17.274 25.872 35.456

C 2 516 7.236 16.653 25.761 35.847
3 516 8.512 16.342 24.451 35.445

Jumlah 1.548 23.994 50.269 76.084 106.748
Rata-rata 516 7.998 16.756 25.361 35.583

1 516 6.008 11.432 18.321 28.360

D 2 516 6.580 12.318 18.742 27.980
3 516 6.432 12.128 18.800 28.242

Jumlah 1.548 18.970 35.878 55.863 84.582
Rata-rata 516 6.323 11.959 18.621 28.194
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	K = Ln Nt – Ln No
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	S  =
	S  =
	>Rp Tolak H0 (Berbeda nyata)
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